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RINGKASAN 

CELVIN ARIFUDIN. Pengaruh Isolasi Dan Non Isolasi Terhadap Umur 

Penggunaan Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) Menggunakan Ekstrak Tumbuhan 

Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes).  ( Dibimbing oleh HAISEN HOWER ) 

DSSC adalah sel surya fotoelektrokimia sehingga menggunakan elektrolit 

sebagai media transport muatan. Dye yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ekstrak daun dan ekstrak daun eceng gondok. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah isolasi, non isolasi penambahan satu kali iodin, dan non isolasi 

penambahan iodin setiap hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mempelajari pengaruh  isolasi dan non isolasi penambahan satu kali iodin terhadap 

umur Penggunaan DSSC menggunakan ekstrak tumbuhan eceng gondok. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biosistem, Jurusan Teknologi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023  sampai Juni 2023. parameter yang di 

gunakan yaitu pengukuran absorbansi  klorofil daun eceng gondok dan absorbansi 

dye antosianin bunga eceng gondok, pengukuran arus dan tegangan, perhitungan 

daya, pengukuran fill factor, perhitungan efisiensi DSSC, dan lama umur 

penggunaan rangkaian DSSC. DSSC BEG isolasi, mampu bertahan dan 

menghasilkan arus dan tegangan selama 7 hari sedangkan, DSSC BEG non isolasi 

hanya bertahan 2 hari. DSSC DEG isolasi mampu bertahan dan menghasilkan arus 

dan tegangan selama 6 hari sedangkan DSSC DEG non isolasi hanya bertahan 2 

hari. DSSC bunga dan daun eceng gondok yang di tambahkan iodin setiap hari 

sebelum pengukuran dapat bertahan 14 hari bahkan lebih. 

Kata kunci : DSSC, Isolasi, Non Isolasi, Daun dan Bunga Eceng Gondok. 
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SUMMMARY 

CELVIN ARIFUDIN. The Effect of Isolation and Non-Isolation on the Age of 

Using Dye-Sensitized Solar Cells (DSSC) Using Extract Water Hyacinth 

(Eichhornia Crassipes). (Supervised  by HAISEN HOWER). 

 DSSC is a photoelectrochemical solar cell that uses an electrolyte as a 

charge transport media. The dyes used in this study were leaf extract and water 

hyacinth leaf extract. The methods used in this study were isolation, non-isolation 

with the addition of iodine once a day, and non-isolation with the addition of iodine 

every day. The purpose of this study was to determine and study the effect of 

isolation and non-isolation of the addition of one dose of iodine on the age of using 

DSSC using water hyacinth plant extract. The research was conducted at the 

Biosystems Laboratory, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The time frame for conducting the research was 

from January 2023 to June 2023. The parameters used were measuring the 

absorbance of chlorophyll in water hyacinth leaves and the absorbance of the dye 

anthocyanin in water hyacinth flowers, measuring current and voltage, calculating 

power, measuring fill factor, calculating DSSC efficiency, and calculating 

longevity. use of DSSC circuits. DSSC BEG isolation is able to survive and produce 

current and voltage for 7 days, whereas DSSC BEG non-isolation only lasts 2 days. 

Isolated DSSC DEG is able to survive and produce current and voltage for 6 days, 

while non-isolated DSSC DEG only lasts 2 days. DSSC water hyacinth flowers and 

leaves, which are added with iodine every day before measurement, can last 

14 days or more. 

Keywords: DSSC, Isolation, Non-Isolation, Water hyacinth leaves, and Flowers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang dilintasi garis khatulistiwa 

sehingga Indonesia memiliki iklim tropis, berada dilintasan garis khatulistiwa 

Indonesia menerima sinar matahari lebih lama dibandingkan dengan negara-negara 

lain. Lama penyinaran matahari di Indonesia antara 10 sampai 12 jam perhari yang 

merata di seluruh wilayah Indonesia sepanjang tahunnya dengan total intensitas 

penyinaran rata-rata 4,5 kWh/m2 (Widodo et al., 2015).  

 Energi matahari yang melimpah dan tidak pernah habis ketersediaannya dapat 

dimanfaatkan sebagai energi alternatif sehingga dapat mengatasi krisis energi yang 

terjadi. Pemanfaatan energi matahari dapat dilakukan dengan mengkonversi 

langsung energi matahari menjadi energi listrik melalui sistem sel fotovoltaik. Sel 

surya atau disebut sel  fotovoltaik bekerja dengan bergantung pada efek fotovoltaik 

yaitu menyerapnya foton dari radiasi yang kemudian dikonversikan menjadi energi 

listrik. Sel surya organik merupakan alternatif untuk menggantikan sel surya 

anorganik berbasis silikon yang memiliki harga relatif mahal dan tidak ramah 

lingkungan. Sel surya organik yang dikembangkan yaitu Sel Surya Tersensitasi 

Pewarna (SSTP) atau Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) yang memiliki biaya 

produksi yang murah, dapat menggunakan beragam substrat, serta fabrikasi yang 

ramah lingkungan (Prayogo, et al., 2014). 

 DSSC adalah teknologi surya yang mampu mengkonversi energi matahari 

menjadi energi listrik secara langsung dengan bantuan photosensitizer yang 

dikembangkan pertama kali oleh Professor Michael Gratzel pada tahun 1991 

(Ardianto et al., 2015). DSSC merupakan sel surya generasi baru yang berkembang 

karena kebutuhan akan sel surya yang murah dan ramah lingkungan, cara DSSC 

bekerja berdasarkan prinsip fotoelektrokimia dengan dye sebagai agen penyerap 

cahaya dan semikonduktor sebagai tempat separasi muatan (Amrullah et al., 2017). 

Dye organik sebagai sensitizer digunakan dalam sistem penyusunan Dye Sensitized 

Solar Cell untuk menggantikan dye sintesis yang ketersediaannya terbatas 

sedangkan dye organik mudah didapatkan dari hasil ekstraksi bagian 
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tubuh tumbuhan dan ramah lingkungan. Dye atau zat warna dibutuhkan untuk 

sensitasi sel surya nanokristal TiO2. TiO2 merupakan salah satu semi konduktor 

yang sering digunakan dan memiliki band gap lebar yang dapat mempengaruhi 

kenaikan jumlah cahaya yang terserap (Kumara dan Prajitno, 2017). 

Tumbuhan yang berpotensi memiliki pigmen klorofil dan antosianin yaitu 

daun eceng gondok, dan bunga eceng gondok. Bagian tumbuhan tersebut memiliki 

kandungan pigmen klorofil dan antosianin yang dapat dijadikan sebagai bahan  

pembuatan dye dengan melalui proses ekstraksi untuk mengambil pigmen 

antosianin. Klorofil merupakan salah satu  zat warna yang dapat dijadikan sebagai 

dye dalam pembuatan DSSC  memiliki peranan  penting dalam proses fotosintesis 

dan dapat ditemukan disebagian besar tumbuhan baik tumbuhan tingkat tinggi 

maupun mikro alga. Nannochloropsis merupakan mikroalga kehijauan yang 

memiliki kandungan klorofil yang cukup tinggi, yaitu berkisar antara 78,44 – 95,11 

mg/L (Astuti dan Sriwuryandari, 2015). 

Pigmen antosinin memiliki kemampuan dalam menyerap cahaya matahari 

dengan baik dan dapat berperan sebagai donor proton dalam transfer elektron 

sehingga digunakan sebagai dye sensitizer pada komponen penyusun DSSC. 

Antosianin merupakan bagian dari senyawa fenol yang tergolong flavonoid dan zat 

warna yang bersifat polar (Ekasari dan Yudoyono, 2013). 

Daun eceng gondok merupakan  tumbuhan gulma yang hidup mengapung di 

perairan danau, sungai dan rawa yang memberikan dampak negatif pada lingkungan 

perairan (Yuliantin et al., 2018). Daun eceng gondok mengandung klorofil yang 

terletak di sel epidermis yang berfungsi sebagai fotosintesis kandungan klorofil dan 

bunganya mengandung antosianin yang dapat dimanfaatkan sebagai zat warna yang 

dapat digunakan untuk DSSC (Hasyim, 2016). Daun eceng gondok memiliki 

pertumbuhan yang pesat dan tidak dapat dikendalikan memberikan dampak negatif 

pada lingkungan perairan yang dapat menyebabkan terjadinya banjir, mempercepat 

pendangkalan air, membuat pembendungan pada saluran irigasi, merusak 

pemandangan serta dinilai tidak memiliki nilai jual, perlu dilakukan 

penanggulangan untuk pertumbuhan daun eceng gondok. Pemanfaatan daun eceng 

gondok tersebut selain memberikan dampak positif bagi lingkungan air, juga 
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memberikan dampak positif bagi manusia yaitu memberikan energi alternatif yang 

dapat digunakan untuk masa depan (Samsudin dan Husnussalam, 2017). 

Umur elektrolit dalam rangkaian Dye Sensitized Solar Cell tidak bisa bertahan 

lama, karena saat dye yang menempel pada kaca substrat sudah mulai terekstitasi 

dan habis maka iodin dapat bekerja untuk mengangkut elektron yang tereksitasi 

akibat penyerapan foton dari cahaya.  Pada penelitian ini menggunakan, ekstrak dye 

Klorofil dan Antosianin daun dan bunga eceng gondok menggunakan perlakuan 

isolasi dan non isolasi pada masing-masing rangkaian Dye Sensitized Solar Cell 

dengan bahan isolasi nya menggunakan putih telur. 

Penambahan putih telur pada rangkaian Dye Sensitized Solar Cell untuk 

menguji ketahanan rangkaian dengan penambahan satu kali iodin untuk digunakan 

dengan masa simpan dengan kata lainnya seberapa lama biasa digunakan sebagai 

pengujian antara rangkaian yang di isolasi dan non isolasi. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari 

pengaruh isolasi dan non isolasi terhadap umur Penggunaan Dye Sensitizer Solar 

Cell menggunakan ekstrak tumbuhan eceng gondok. 

1.3. Hipotesis 

 Penambahan isolator putih telur pada rangkaian Dye Sensitized Solar Cell 

isolasi dapat menambah masa pakai rangkaian tersebut sehingga lebih tahan lama 

dengan penambahan satu kali iodin dari pada yang non isolasi. 
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